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ABSTRAK 
 
Dengan bertindak tutur kita dapat mengetahui respon apa yang nantinya diutarakan 
oleh pengujar melalui kontak secara langsung maupun tak langsung. Contoh tak langsung 
salah satunya terlihat saat penyiar radio melakukan kontak dengan pendengar melaui 
telepon. Salah satu radio swasta di Indonesia yang sangat digemari oleh pendengar (kawula 
muda) ini mempunyai satu program yang berisikan segmen Sapa Mantan. Penelitian ini 
mempunyai tujuan untuk menunjukkan tindak tutur ekpresif dalam program Sapa Mantan. 
Dalam analisis ini memberikan hasil yang menyatakan bahwa tindak tutur ekspresif 
menunjukkan adanya bentuk ekspresif antara pendengar dan pendengar kemudian penyiar 
radio sebagai media penengah di radio Prambors. 
 
Kata kunci: Sapa Mantan, radio, pendengar 
 
 
ABSTRACT 
 
By acting speech we can know what response is later expressed by the reviewer through direct 
or indirect contact. An indirect example of one is visible when radio broadcasters make contact with 
listeners through the phone. One of the private radio in Indonesia that is very popular by the 
listener (kawula muda) has a program that contains the former segment Sapa. This research has a 
purpose to demonstrate the follow-up speech in the former Sapaprogram. In this 
analysis , the results stated that the expressive follow-up showed an expressive form between listeners 
and hearers then radio broadcasters as mediums in the radio prambors. 
 
Keyword: Sapa Mantan, radio, listener 
 
 
PENDAHULUAN 
Menurut Leech tindak tutur atau tindak ujar adalah maujud yang berarti 
mempunyai sifat titik pusat dalam pragmatik sehingga merupakan hal utama dalam 
pragmatik (2011:282). Maskudnya, bahwa dalam pragmatik tindak tutur bertindak 
sebagai pusat dari pragmatik. Chaer (2010:50) tindak tutur menjadi hal yang patut 
diperhatikan secara pribadi yang mengacu pada segi psikologis dan kelanjutannya 
terpaku pada kecakapan berbahasa dalam menjumpai keadaan tertentu. Dengan 
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kata lain, bahwa dalam tindak tutur terdiri atas suatu perkara yang dialami oleh 
orang berbicara dalam upaya mengantarkan informasi.  
Bahasa merupakan alat komunikasi vital (Targian, 1990:4). Manusia dalam 
berkomunikasi menggunakan bahasa akan menghasilkan sebuah tuturan atau 
ujaran. Ujaran atau tururan yang dituturkan tersebut dapat disampaikan scara 
tersirat maupun tersurat. Bahasa seseorang akan menggambarkan pikiran seseorang 
itu sendiri. Jadi, bertambahnya keterampilan seseorang berbahasa itu maka akan 
bertambah cerah dan jelas pola pikirnya.  
Radio sebagai media masa memiliki beberapa kelebihan dibanding dengan 
media koran atau televisi. Kelebihan media radio dibanding dengan media koran 
diantaranya dapat menjangkau daerah kecil, khalayak dapat berimajinasi, dan 
informasi dapat berbentuk ulasan. Bahasa yang dipakai dalam siaran itu tentunya 
bahasa yang dipakai dalam percakapan atau kegiatan sehari-hari. Dalam siaran itu 
terdapat salah satu program Sapa Mantan yang sangat digemari oleh pendengar. 
Program ini cukup disenangi dan dinantikan pendengar dimana pendengar bisa 
melakukan kontak dengan mantan melalui telepon yang disambungkan dengan 
telepon radio prambors. Lewat acara Sapa Mantan ini, Desta dan Gina selaku penyiar 
melakukan interaksi dengan pendengar lewat telepon untuk betukar sapa atau 
menanyakan hal lainnya kepada mantan, yang mana selama ini pendengar tidak 
bisa atau tidak mempunyai waktu untuk menyapa kembali mantannya secara 
langsung. Interaksi yang terjadi antara penyiar dan pendengar dalam radio 
menyatakan perbedaan yang kentara dengan interaksi seseorang pada 
kesehariannya yang mana melakukan sebuah pertemuan atau bertatap muka. Hal 
itulah yang menjadikan alasan peneliti merasa topik ini cukup menarik untuk 
ditelaah lebih lanjut  tentang tindak tutur ekspresif dalam tuturan acara Sapa Mantan 
di radio Prambors. 
Pragmatik mempelajari makna penggunaan ekspresi dalam bahasa yang 
dipakai berkomunikasi. Dalam pragmatik juga membicarakan tentang apa yang 
dikatakan juga dibicarakan menurut konteks yang ada. Konteks itu nantinya hendak 
memperhatikan, juga mempengaruhi arti ekspresi yang ada. Analisis pragmatik 
dapat dipergunakan sebagai kajian bahasa yang dipakai secara alami, bisa dalam 
bentuk tertulis atau tidak tertulis. 
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Pragmatik mengkaji maksud penutur (Rohmadi 2004:2).  Tindak tutur adalah 
kegiatan berujar yang didapatkan sebagai hasil dari komunikasi masyarakat 
(Sumarsono, 2004: 323). Terkadang ujaran digunakan saat melakukan sebuah 
tindakan, atau untuk hal lainnya. Rani et al (2006: 159) menyatakan bahwa penentu 
suatu makna kalimat dalam ujaran suatu kalimat adalah tindak tutur. Tetapi, makna 
dalam kalimat tidak hanya terpaku pada timdak tutur saja, tetapi dalam prinsipnya 
kemungkinan adanya untuk mengetahui apa yang dimaksudkan oleh orang 
bertutur secara benar. Hal tersebut bisa membuat suatu kemungkinan dalam setiap 
tindak tutur, penutur mengujarkan kalimat yang berbeda dari lainnya karena ujaran 
harus selaras dengan konteks. Tindak tutur ialah hasil dari ucapan kalimat yang 
menyesuaikan dengan keadaan dan satuan terkecil dalam interaksi bahasa yang 
menetapkan arti kalimat.  
Pendapat mengenai tindak tutur berawal dalam buku yang ditulis oleh 
Austin dan Searle (dalam Ibrahim 1993:108). Berbeda dengan teori yang ada dalam 
buku sebelumnya, buku dengan judul How to do things with word (bagaimana 
melakukan sesuatu dengan kata-kata) dengan penulis yang sama menunjukkan riset 
tentang tindak tutur. Cara bertutur menurut Yule  (2006:114) ialah bagaimana 
bertutur dapat membuahkan hasil suatu ucapan yang khas juga bisa dipahami oleh 
orang lain sebagai pembicara juga. Brown dan Levinson (dalam Syahrul, 2008:18) 
mengusulkan beberapa cara berujar sesuai standar.. 
Tindak tutur menjadi sesuatu yang pokok. Dalam pragmatik menyelidiki 
bagaimana bahasa digunakan dalam komunikasi, dan menelaah arti menjadi bagian 
dari konteks, bukan menjadi hal yang mujarad dalam berinteraksi (Wijana,1996:2). 
Menuturkan sebuah ucapan itu bisa dilihat selaku bagian dari melakukan aktivitas 
(memengaruhi, memerintah), walau memang melafalkan atau mengatakan ucapan 
itu. Pada dasarnya sesuai standar, ada sejumlah macam tindak tutur. Dalam 
penelitian ini fokus utamanya pada jenis tindak tutur ekpresif.  Pemahaman 
mengenai tindak tutur juga bisa dimengerti lewat keberlanjutan sebuah ucapan.  
Bahasa yang dipakai dalam siaran radio ini menghadirkan beberapa tindak 
tutur yang dapat dikaji dalam kajian pragmatik. Walaupun pendengar tidak dapat 
melihat interaksi yang terjadi dalam proses penyiaran secara langsung, itu yang 
menjadikan daya tarik tersendiri bagi mereka yang gemar untuk mendengarkan 
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radio. Tindak tutur itu sangat banyak bentuknya dan ekspresif. Pendengar dapat 
membayangkan berbagai macam ekspresif yang ada, ketika mendengarkan penyiar 
memulai suatu percakapan, membaca berita, beirnteraksi dengan pendengar, dan 
lainnya.  
Diharapkan adanya teori dalam penelitian ini bisa membantu untuk 
memenuhi hasil penelitian tentang kajian pragmatik terutama dalam tindak tutur 
ekpresif. Arah yang dituju didalam penelitian ini untuk menjelaskan bentuk tindak 
tutur ekspresif dalam penggalan tuturan antara pendengar dan pendengar 
kemudian penyiar radio sebagai penengah pada segmen Sapa Mantan di radio 
Prambors. Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan pengetahuan baru 
dalam bidang pragmatik yang berfokus pada tindak tutur ekspresif. Manfaat 
lainnya, yaitu agar masyarakat mengetahui dan memahami tindak tutur ekspresif 
dalam tuturan percakapan antara pendengar dan pendengar kemudian penyiar 
radio sebagai media penengah di radio Prambors pada segmen Sapa Mantan. 
 
METODE 
Pada tahap ini penulis mengambil dari berbagai referensi terkait data yang 
akan dicari. Data yang diambil dari membaca beberapa jurnal yang hampir serupa 
dan membaca buku Pragmatik karya Prof. Rustono (1999). Penulis melakukan riset 
melalui data yang ada di internet mengenai tindak tutur ekpresif  radio swasta 
untuk mencari teori-teori pendukung. Kasus yang menjadi poin utama disini adalah 
tindak tutur ekpresisf dalam radio Prambors pada salah satu segmen di radio 
Prambors yang bernama Desta and Gina in the morning. Data yang ada berasal dari 
kesuluruhan penggalan tuturan yang ada dalam program Sapa Mantan yang diduga 
terdapat tindak tutur ekspresif penyiar dan pendengar. Selain itu, peneliti mendapat 
sumber ini dari mendengarkan percakapan yang ada di radio yang bisa membantu 
kelancaran penelitian. Dalam mengumpulkan bahan penelitian, pemngumpulan 
bahan itu dengan cara menggunakan teknik berupa simak dan catat. Penelitian yang 
akan digunakan yaitu deskriptif dengan metode kualitatif. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tindak tutur ekspresif memiliki sebutan lain yaitu tindak tutur evaluatif yang 
memiliki pengertian bahwa tindak tutur itu ditujukan oleh orang yang berucap 
supaya ucapannya dapat dimaknai semacam penilaian terhadap apa yang 
dituturkan  
Penelitian tentang tindak tutur pada siaran radio sudah banyak dilakukan 
oleh para peneliti. Ada yang mengkaji iklan, percakapan dalam siaran, berita dalam 
siaran dan lainnya. Walau sudah banyak yang meneliti, tetapi percakapan dalam 
siaran ini masih menjadi poin yang menarik untuk diteliti. Baik menemukan 
penelitian terbaru atau sekadar menyempurnakan hasil penelitian sebelumnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Yulianti, dkk (Universitas Sebelas 
Maret) mengkaji tentang tindak tutur ekspresif pada radio sawasta. Penelitian yang 
berjudul Tindak Tutur Ekspresif Penyiar Radio Swasta (Studi Kasus Di Surakarta) 
menyimpulkan bahwa ada data yang sudah di analisis oleh peneliti merupakan 
bentuk percakapan interaktif.  
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Yulianti, dkk 
(Universitas Sebelas Maret) ialah dimana peneliti menemukan sejumlah jenis tindak 
tutur ekspresif yang meliputi tuturan ekspresif meminta maaf, menyapa atau 
menanyakan kabar, mneyindir, bertanya, berterimakasih, memberi selamat, 
menyatakan kesalahan, memastikan, menghindar, dan menunjukkan kekaguman. 
Dalam analisis ini dari 15 data yang diambil, ditemukan 10 bentuk gambaran yang 
sesuai.  
 
Tindak Tutur Ekspresif Meminta Maaf 
Percakapan terjadi pada program Sapa Mantan di radio Prambors FM 102,0 Mhz 
pada pukul 06.00-10.00 WIB. Percakapan terjadi antara pendengar dan pendengar 
kemudian penyiar radio sebagai media penengah yang ikut berpartisipasi pada cara 
ini. 
 
Data 01 
Pendengar (Eva) : Lagi di mana ? 
Pendengar (Erik) : Mau jalan ke kantor. 
Pendengar (Eva) : Oalah iya, aku mau minta maaf selama ini khianatin  
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kamu tapi kamu tetep mertahanin aku 
Pendengar (Erik) : Iya, yaudahlah udah lewat juga 
Penyiar (Gina) : Halo, dengan mas Edo, Erik ya ? 
Penyiar (Desta) : Bisa pas gini ya namanya haha, yak Desta sama Gina  
dari radio Prambors ini Eva mau ngobrol aja mas 
 
Dalam percakapan di atas bahwa tuturan 01 menyatakan adanya gambaran 
ekspresif meminta maaf yang tertera dalam percakapan yang dituturkan oleh 
pendengar (Eva) “oalah iya, aku mau minta maaf selama ini khianatin kamu tapi 
kamu tetep mertahanin aku”. Tuturan tersebut menunjukkan bahwa pendengar 
(Eva) ingin meminta maaf kepada pendengar (Erik) dan penyiar radio menjadi 
penengah dalam percakapan pendengar. 
Tindak Tutur Ekspresif Menyapa atau Menanyakan Kabar 
Percakapan terjadi pada program Sapa Mantan di radio Prambors FM 102,0 
Mhz pada pukul 06.00-10.00 WIB. Percakapan terjadi antara pendengar dan 
pendengar kemudian penyiar radio sebagai media penengah yang ikut 
berpartisipasi pada cara ini. 
Data 02 
Pendengar (Wulan) : Halo mas. 
Pendengar (Abduh) : Eh siapa ini ? 
Pendengar (Wulan) : Wulan mas. 
Pendengar (Abduh) : Oh iya, kenapa? 
Pendengar (Wulan) : Enggak si, pengen tau aja kabarmu gimana ? Soalnya  
kan kamu ngeblokir semua sosmed aku. 
Pendengar (Abduh) : Ya baik si, cuman ya aku ngerasa kita udah selesai dan  
aku lagi nggak pengen tau kabarmu aja 
 
Pada tuturan 02 diatas menunjukkan adanya tindak tutur ekspresif menyapa 
atau menanyakan kabar yaitu pada tuturan yang diucapkan oleh pendengar 
(Wulan) “Enggak si, pengen tau aja kabarmu gimana ?”. Tuturan tersebut 
menunjukkan bahwa pendengar (Wulan) ingin menanyakan kabar kepada 
pendengar (Abduh) yang mana pendengar (Wulan) sudah lama tidak mendengar 
atau tidak tahu mengenai kabar pendengar (Abduh) dan penyiar radio Desta dan 
Gina sebagai penengah.  
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Tindak Tutur Ekspresif Menyindir 
Percakapan terjadi pada program Sapa Mantan di radio Prambors FM 102,0 
Mhz pada pukul 06.00-10.00 WIB. Percakapan terjadi antara pendengar dan 
pendengar kemudian penyiar radio sebagai media penengah yang ikut 
berpartisipasi pada cara ini. 
Data 03 
Pendengar (Ida) : Aku tahu kamu baik, bertanggungjawab, tapi nggak  
semua orang mungkin bisa ngertiin sikap kamu  
Pedengar (Mardi) : Iya aku juga minta maaf sama sifat aku yang kemarin 
Penyiar (Desta) : Halo, selamat Idul Fitri. 
Penyiar (Gina) : Bukan doong. 
Penyiar (Desta) : Lah daritadi kan maap-maap an. 
 
Dalam percakapan di atas bahwa tuturan 03 menyatakan adanya gambaran 
ekspresif menyindir yang tertera dalam percakapan yang dituturkan oleh 
pendengar (Ida) “Aku tahu kamu baik, bertanggungjawab, tapi nggak semua orang 
mungkin bisa ngertiin sikap kamu”. Tuturan tersebut menunjukkan bahwa 
pendengar (Ida) secara tidak langsung ingin mengatakan kepada pendengar (Mardi) 
bahwa sikap yang selama ini dilakukan Mardi itu salah dan penyiar radio Desta dan 
Gina pada segmen ini juga ikut menyindir, terlihat pada tuturan yang diucapkan 
(Desta) “Lah daritadi kan maap-maap an” menunjukkan bahwa dalam percakapan 
tersebut kedua pendengar saling mengucapkan maaf seperti layaknya lebaran. 
 
Tindak Tutur Ekspresif Bertanya (Menanyakan Hal Lain) 
Percakapan terjadi pada program Sapa Mantan di radio Prambors FM 102,0 
Mhz pada pukul 06.00-10.00 WIB. Percakapan terjadi antara pendengar dan 
pendengar kemudian penyiar radio sebagai media penengah yang ikut 
berpartisipasi pada cara ini. 
 
Data 04 
Pendengar (Agnez) : Baik si. 
Pendengar (Hendra): Baik banget ? 
Pendengar (Agnez) : ya gitu deh, eh iya dari kabar burung beredar udah  
punya pacar ya ? 
Pendengar (Hendra) : Enggak, lagi nggak punya pacar. 
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Dapat dilihat bahwa dalam tuturan 04 di atas menyatakan adanya tindak 
tutur ekspresif bertanya hal lain yang tertera dalam tuturan yang diucapkan oleh 
pendengar (Agnez) “eh iya dari kabar burung beredar udah punya pacar ya ?”. 
Tuturan tersebut menunjukkan bahwa pendengar (Agnez) bukan ingin mennayakan 
kabar tetapi ingin mengetahui apakah kabar yang sudah disebutkan tersebut benar 
adanya, karena ia banyak mendengar kabar tersebut dari teman-temannya. 
Kemudian ketika ada kesempatan secara langsung ia menanyakan kepada 
pendengar (Mardi) dan penyiar radio Desta dan Gina sebagai penengah. 
Tindak Tutur Ekspresif Berterimakasih 
Percakapan terjadi pada program Sapa Mantan di radio Prambors FM 102,0 
Mhz pada pukul 06.00-10.00 WIB. Percakapan terjadi antara pendengar dan 
pendengar kemudian penyiar radio sebagai media penengah yang ikut 
berpartisipasi pada cara ini. 
Data 05 
Pendengar (Ira) : Mau bilang makasih selama 7 tahun ini udah ngajarin  
banyak hal. 
Pendengar (Diki) : Udah ? 
Pendengar (Ira) : Udah. 
Pendengar (Ira) : Udah ngomong sama mama belum ? 
Penyiar (Desta) : Halo Diki ini dari radio prambors. 
 
Dalam percakapan diatas bahwa tuturan 05 menyatakan adanya gambaran 
ekspresif berterimakasih yang tertera dalam percakapan yang dituturkan oleh 
pendengar (Ira) “Mau bilang makasih selama 7 tahun ini udah ngajarin banyak 
hal.”. Tuturan tersebut menunjukkan bahwa pendengar (Ira) ingin menyampaikan 
bahwa ia berterima kasih kepada pendengar (Diki) atas hubungan yang sudah 
mereka jalani selama 7 tahun ini tetapi harus berakhir dan penyiar radio Desta dan 
Gina sebagai penengah.  
 
Tindak Tutur Ekpresif Memberi Selamat 
Interaksi ini terjadi dalam program Sapa Mantan di radio Prambors FM 102,0 
Mhz pada pukul 06.00-10.00 WIB. Percakapan terjadi antara pendengar dan 
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pendengar kemudian penyiar radio sebagai media penengah yang ikut 
berpartisipasi pada cara ini. 
Data 06 
Pendengar (Nadim)  : Masih nunggu jawaban aku. 
Pendengar (Inggrid) : Oh yaudah, semoga kali ini mama setuju ya! 
Pendengar (Nadim)  : Iya, makasih ya. 
Pendengar (Inggrid) : Semoga kamu bahagia ya sekarang. 
 
Dalam percakapan diatas bahwa tuturan 06 menyatakan adanya gambaran 
ekspresif memberi selamat  yang tertera dalam percakapan yang dituturkan oleh 
pendengar (Inggrid) “semoga kali ini mama setuju ya!”. Tuturan tersebut 
menunjukkan bahwa pendengar (Inggrid) ingin mengucapkan selamat kepada 
pendengar (Nadim) bahwa ia mendoakan dengan hubungan yang dijalani oleh 
pendengar (Nadim) kali ini mendapat persetujuan dari ibu pendengar Nadim 
penyiar radio Desta dan Gina sebagai penengah.  
 
Tindak Tutur Ekspresif Menyatakan Kesalahan 
Interaksi ini terjadi dalam program Sapa Mantan di radio Prambors FM 102,0 
Mhz pada pukul 06.00-10.00 WIB. Percakapan terjadi antara pendengar dan 
pendengar kemudian penyiar radio sebagai media penengah yang ikut 
berpartisipasi pada cara ini. 
 
Data 07 
Penyiar (Gina) : Putusnya nggak baik-baik ya? 
Pendengar (Eka) : Ya, dia mutusin aku. 
Penyiar (Desta) : Kira-kira kenapa si kok dia menghindar banget? 
 
Dalam percakapan diatas bahwa tuturan 07 menunjukkan adanya gambaran 
ekspresif menyatakan kesalahan  yang tertera dalam percakapan yang dituturkan 
oleh pendengar (Eka) “Ya, dia mutusin aku.”. Tuturan tersebut menunjukkan bahwa 
pendengar (Eka) ingin menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh penyiar (Gina) 
bahwa ia merasa diputuskan secara sepihak oleh mantannya dan penyiar radio 
Desta dan Gina selaku penanya juga sebagai sebagai penengah.  
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Tindak Tutur Ekspresif Memastikan 
Percakapan terjadi pada program Sapa Mantan di radio Prambors FM 102,0 
Mhz pada pukul 06.00-10.00 WIB. Percakapan terjadi antara pendengar dan 
pendengar kemudian penyiar radio sebagai media penengah yang ikut 
berpartisipasi pada cara ini. 
 
Data 08 
Pendengar (Fira)  : Halo Irfan, apa kabar ? 
Pendengar (Pak Puji) : Halo… 
Pendengar (Fira)  : Apa kabar? 
Penyiar (Desta)  : Bentar Fira, bentar, halo… 
Pendengar (Pak Puji) : Halo… 
Penyiar (Desta)  : Ini Siapa ? 
Pendengar (Pak Puji) : Lha kamu yang telfon kok tanya siapa! 
Penyiar (Desta)  : Ini Pak Puji ya? 
Pendengar (Pak Puji) : Iya 
Peyiar (Desta)  : Lah lo ngapain malah nelpon sopir gue (bertanya  
kepada kru radio prambors yang lain) 
 
Dalam percakapan diatas bahwa tuturan 08 menyatakan adanya gambaran 
ekspresif memastikan yang tertera dalam percakapan yang dituturkan oleh penyiar 
(Desta) “Ini Siapa ?”. Tuturan tersebut menunjukkan bahwa penyiar (Desta) ingin 
memastikan kepada pendengar (Pak Puji) bahwa suara yang ia dengar yang pada 
saat itu ditelfon dari pihak Prambors merupakan sosok yang ia kenal yaitu sopirnya 
dan pendengar serta penyiar radio (Gina) hanya bisa tertawa mengetahui hal 
tersebut. 
 
Tindak Tutur Ekspresif Menghindar 
Percakapan terjadi pada program Sapa Mantan di radio Prambors FM 102,0 
Mhz pada pukul 06.00-10.00 WIB. Percakapan terjadi antara pendengar dan 
pendengar kemudian penyiar radio sebagai media penengah yang ikut 
berpartisipasi pada cara ini. 
 
Data 09 
Pendengar (Dafa) : Bang, ini Dafa. 
Pendengar (Vinky) : Iya, halo. 
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Pendengar (Dafa) : Lagi kerja ? 
Pendengar (Vinky) : Iya 
Pendengar (Dafa) : Ganggu nggak ? 
Pendengar (Vinky) : Ya masih jam kerja 
 
Dalam percakapan di atas bahwa tuturan 09 menyatakan adanya gambaran 
ekspresif menghindar yang tertera dalam percakapan yang dituturkan oleh 
pendengar (Vinky) “Ya masih jam kerja.” Tuturan tersebut menunjukkan bahwa 
pendengar (Vinky) ingin menghindari pertanyaan selanjutnya yang akan 
ditanyakan oleh pendengar (Dafa) selaku mantannya atas pertanyaan seputar 
hubungan mereka yang sudah berakhir dan penyiar radio (Desta dan Gina) hanya 
bisa terdiam mendengar percakapan tersebut. 
 
Tindak Tutur Ekspresif Menunjukkan Kekaguman 
Interaksi ini terjadi dalam program Sapa Mantan di radio Prambors FM 102,0 
Mhz pada pukul 06.00-10.00 WIB. Percakapan terjadi antara pendengar dan 
pendengar kemudian penyiar radio sebagai media penengah yang ikut 
berpartisipasi pada cara ini. 
Data 10 
Penyiar (Desta) : Halo, ini Fikri ya? 
Pendengar (Fikri) : Oh iya om. 
Penyiar (Gina) : Apa kabar Fikri? 
Pendengar (Fikri) : Baik om, tante. 
Pendengar (Inez) : Kamu udah lama lho ditanyain mamaku. 
Penyiar (Desta) : Kamu di Malang ngapain sih? 
Pendengar (Fikri) : Kontrak sama tempat baru om kan mau pindah kantor 
Penyiar (Desta) : Kamu suskes terus ya Fikri, karena om seneng ya liat  
kamu ini.  
Penyiar (Gina) : Friki ini tampak anak sholeh ya. 
Penyiar (Desta) : Bukan Friki dong tapi Fikri. 
 
Dalam percakapan di atas bahwa tuturan 10 menyatakan adanya gambaran 
ekspresif menunjukkan kekaguman yang tertera dalam percakapan yang dituturkan 
oleh penyiar (Desta) “Kamu suskes terus ya Fikri, karena om seneng ya liat kamu 
ini.” Tuturan tersebut menunjukkan bahwa penyiar (Desta) ingin mengatakan 
kepada pendengar (Fikri) bahwa ia memuji lantaran kinerja yang di miliki oleh 
pendengar (Fikri) sangat bagus terlihat ia sudah menandatangani sebuah kontrak 
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pekerjaan dimana dalam siaran itu pendengar (Fikri) masih belum lulus resmi atau 
wisuda dan penyiar radio (Gina) menimpali untuk mencairkan susasana dan 
pendengar (Inez) mendengarkan percakapan tersebut.  
Dari 10 bentuk tindak tutur yang sudah dipaparkan, semuanya memakai 
kalimat deklaratif yaitu, bentuk ucapan dengan maksud menginformasikan suatu 
perkara. Kalimat deklaratif biasanya berbentuk langsung dan tak langsung. 
Pemberitahuan tersebut ada yang bersifat tidak langsung, yaitu ditujukan dari 
penelpon satu ke penelpon lainnya, ada juga yang bersifat langsung yaitu di mana 
penelpon satu langsung memberitahukan maksud dia ingin menelpon tanpa melalui 
percakapan basa-basi yang panjang. 
Dalam penelitan lain yang sudah ada, penelitian tentang tindak tutur yang 
ada dalam siaran radio dikaji tentang ilokusi, perlokusi, dan iklan dalam radio. 
Dalam analisis tersebut penulis membahas tentang berbagai tindak ekspresif yang 
ada. Dalam beberapa hasil analisis yang ada ditemukan bahwa ada sejumlah data 
yang tidak sesuai atau tidak ditemukannya tindak tutur, seperti pada analisis tindak 
tutur perdagangan radio berikut.  
Tindak Komisif Mengusulkan  
Contoh: iklan Mio entri.  
Mau motor irit bbm? Di Yamaha Labuah Basilang tempatnya. Dapat motor matic canggih 
terbaru dari yamaha dengan teknologi dlukol, irit bbm tapi tetap bertenaga, Mio Entri 125 cc 
yang dilengkapi dengan equator ekuidrai berfungsi mengontrol keiritan pemakaian bbm anda 
serta tampilan yang sporti airodinamis, dan trendi. Ayo dapatkan kenyaman berkendara 
hanya dengan Mio Entri 125 cc tanpa kompromi di Yamaha Labuah Basilang!  
Pada iklan di atas ditemukan tindak tutur ilokusi komisif pada kalimat “Ayo 
dapatkan kenyaman berkendara hanya dengan mio entri 125 cc tanpa kompromi di Yamaha 
Labuah Basilang”. 
 
SIMPULAN 
Hasil dari pembahasan dalam penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tuturan percakapan dalam program Sapa Mantan yang terjadi dalam radio 
Prambors adalah gambaran percakapan interaktif atau saling berkaitan antara 
pendengar radio satu dengan pendengar radio lainnya, kemudian penyiar yang juga 
terlibat sebagai media penengah saat dilakukannya kegiatan berlangsung melalui 
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lewat media elektronik yaitu telepon, lalu disambungkan secara langsung melewati 
radio tanpa proses penyuntingan. Pembahasan tersebut mendapat sebuah simpulan 
bahwa terdapat beberapa jenis tindak tutur ekpresif yaitu, yang memiliki gambaran 
bentuk ekspresif meminta maaf, menyapa atau menanyakan kabar, mneyindir, 
bertanya, berterimakasih, memberi selamat, menyatakan kesalahan, memastikan, 
menghindar, dan menunjukkan kekaguman. Ada efek atau tidaknya penggunaan 
bahasa terikat pada suatu proses terhadap arti yang tersembunyi didalam ucapan.  
 
SARAN 
Dari penelitian itu diharapkan mendapatkan hasil yang dapat memberi 
manfaat dan dapat disebarkan kepada masyarakat luas agar semua orang bisa 
mengetahui apa yang dimaksud mengenai tindak tutur dalam siaran radio. 
Penelitian ini diharapkan dapat menyuguhkan suatu info yang jelas  dan 
berpengetahuan yang berkenaan dengan bentuk tindak tutur.   
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